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ABSTRACT

Coral is one of marine organisms that can accumulate heavy metals such as Pb in its skeleton. The
purpose of this study was to determine the concentration of heavy metals Pb in growth bands of coral
P. lutea at windward and leeward regions of Tunda Island. The results showed that P. lutea
accumulated heavy metals Pb in their growth bands. The results of Pb concentrations in windward
region were in range of 6.17-14.76 mg kg/year, with the average concentration rate of 9.69 mg kg’
!Jyear. Meanwhile, in leeward region, the Pb concentrations were in range of 8.37-17.66 mg kg '/year
whith the average concentration rate of 13.33 mg kg™/year. The Pb concentration in leeward regions
was higher than in the windward region.

Keywords: heavy metal Pb, coral P. lutea, Tunda Island

ABSTRAK

Karang merupakan salah satu jenis organisme perairan laut yang dapat mengakumulasi logam berat
seperti Pb pada kerangkanya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsentrasi logam berat Pb
berdasarkan lingkar tahun pertumbuhan karang P. Lutea di Pulau Tunda baik pada daerah windward
maupun daerah leeward. Hasil penelitian menunjukkan bahwa karang P. lutea mampu untuk
mengakumulasi logam berat Pb pada setiap lingkar tahun pertumbuhannya. Hasil pengukuran
konsentrasi Pb di daerah windward berkisar antara 6,17-14,76 mg kg*/tahun, dengan konsentrasi rata-
rata 9,69 mg kg*/tahun, sedangkan pada daerah leeward berkisar antara 8,37-17,66 mg kg*/tahun,
dengan konsentrasi rata-rata 13,33 mg kg™/tahun. Konsentrasi logam yang berada di daerah leeward
lebih tinggi dibanding daerah windward.

Kata kunci: logam berat Pb, karang P. lutea, Pulau Tunda

I. PENDAHULUAN (Guzman dan Jimenez, 1992), jaringan ma-

kanan (Darmono, 1995), tingkah laku (Ali et

Laut merupakan tempat bermuaranya
aliran air dari daratan. Hal ini menjadikan
laut sebagai tempat terkumpulnya berbagai
zat pencemar yang dibawa oleh aliran air.
Limbah-limbah ini terbawa ke laut dan selan-
jutnya mencemari laut (Yanney, 2001). Lo-
gam berat merupakan salah satu unsur pence-
mar perairan yang bersifat toksik dan harus
terus diwaspadai keberadaaannya. Pencemar-
an logam berat dapat menyebabkan terjadi-
nya perubahan struktur komunitas perairan

al., 2010), efek fisiologi (Chan et al., 2014),
genetik dan resistensi (Abelson et al., 2005).
Berbeda dengan jenis logam lainnya, logam
Pb dapat menimbulkan efek pada makhluk
hidup. Logam berat dapat menjadi bahan ra-
cun yang akan meracuni tubuh makhluk hi-
dup (Palar, 2008). Logam berat timbal (Pb)
adalah polutan di laut yang sangat berbahaya
(Rompas, 2010).

Karang telah banyak digunakan seba-
gai indikator perubahan lingkungan karena
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lebih peka terhadap perubahan fisik dan ki-
mia lingkungan laut (Guzman dan Jimenez,
1992; Al-Rousan et al., 2007; Jayaraju et al.,
2009). Perubahan ini terlihat dalam kesehat-
an dan fisiologi polip karang (Esselemont,
1999; Chan et al., 2014) dan karakteristik
fisik-kimia pada skeletonnya (Abelson et al.,
2005). Selain itu, pita pertumbuhan kerangka
karang Scleractinia telah diakui berguna da-
lam waktu-kewaktu untuk melihat variasi
nutrient dalam air laut dan polutan yang ma-
suk ke lingkungan laut sebagai hasil dari ak-
tivitas manusia seperti perindustrian atau lim-
bah buangan organik (Edinger et al., 2008).
Logam akan terdeposit dalam kerangka ka-
rang sebagai akibat dari penggabungan struk-
tural aragonit, inklusi bahan partikulat dalam
kerangka, dan adsorpsi pada permukaan ke-
rangka (David, 2003; Al-Rousan et al.,
2007). Logam ini akan tetap tertanam sela-
manya di kerangka karang karena pertum-
buhan baru akan menutupi kerangka yang la-
ma (Pastorokand dan Bilyard, 1985; Ali et
al., 2010). Kelimpahan logam berat seperti
Hg, Pb, Cd, Mn, Cu, Zn dan lain-lain, dalam
kerangka karang mencerminkan pada penga-
ruh antropogenik atau terestrial pada lingku-
ngan laut seperti polusi industri dan limbah
yang mungkin diangkut dan didistribusikan
oleh arus (Shen et al., 1987; Shen dan Boyle,
1988; Guzman dan Jimenez, 1992; Ramos et
al., 2004; Chan et al., 2014). Beberapa
kronologi karang Scleractinia seperti Porites
telah mampu mendeteksi perubahan lingku-
ngan dengan skala waktu yang singkat mela-
lui skeletonnya (Shen et al., 1987; Shen dan
Boyle, 1988; Guzman dan Jimenez, 1992,
David, 2003). Jenis karang ini memiliki an-
nual banding yang terlihat lebih jelas sehing-
ga memudahkan saat proses analisis lingkar-
an tahunannya (Chen et al., 2010; Mokhtar et
al., 2012).

Jumlah polutan yang masuk keperair-
an, kadar dan jenisnya tergantung pada jum-
lah dan aktivitas industri. Secara alamiah un-
sur logam berat memang terdapat dalam air
laut, namun dalam jumlah yang rendah ber-
kisar antara 10°-10 ppm (Richmond, 1993).
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Kadar ini dapat meningkat bila limbah yang
banyak mengandung unsur logam berat ma-
suk kedalam lingkungan laut. Respon utama
terumbu karang terhadap peningkatan kadar
logam berat Pb pada beberapa penelitian
yang telah dilakukan vyaitu: stres fisiologis
(Harldan dan Brown, 1989); penghambatan
fertilisasi karang dan mengurangi keberhasil-
an reproduksi, menurunnya kelangsungan hi-
dup larva, perubahan populasi dan pertum-
buhan zooxanthellae (Sabdono, 2009); peru-
bahan laju fotosintesis mengakibatkan penu-
runan kalsium karbonat karang (Harldan dan
Brown, 1989; Falkowski et al., 1990), pe-
ningkatan pemutihan karang, meningkatnya
kematian karang dan menurunkan karang hi-
dup (Mitchelmore et al., 2007; Sabdono,
2009). Meskipun logam berat menimbulkan
berbagai efek terhadap perubahan lingkungan
perairan, penelitian mengenai logam berat
pada kerangka kapur juga masih sangat mi-
nim, khususnya di kawasan perairan Indone-
sia. Penelitian yang banyak dilakukan umum-
nya mengenai pencemaran logam berat yang
ada pada sedimen dan air laut. Penelitian ya-
ng dilakukan oleh Bahtiar (2008) pada ke-
rangka kapur karang hanya menganalisis di-
namika fluktuasi kandungan logam dalam
perekaman skeleton karang masif selama 10
tahun terakhir. Setiap jenis terumbu pun
memiliki laju kalsifikasi tertentu setiap ta-
hunnya, sehingga fluktuasi konsentrasi logam
yang dianalisis juga bervariasi (Felis dan Pat-
zold, 2004). Bastidas dan Garcia (2004) me-
ngungkapkan bahwa keberadaan logam berat
pada skeleton terumbu karang merupakan
hasil dari detoksifikasi hewan karang terse-
but. Hewan karang akan mengeluarkan lo-
gam berat di dalam sel tubuhnya ke zoo-
xanthellae-nya dan skeleton kapurnya.
Aktivitas antropogenik seperti kegiat-
an perindustrian di wilayah Teluk Banten,
berkembangnya isu-isu degradasi lingkungan
di sekitar kawasan industri, potensi pencema-
ran lingkungan baik dari limbah cair, gas/
udara, dan padatan, diduga telah mengubah
kualitas perairan setiap tahun, seperti yang
terjadi di perairan Pulau Tunda, di sebelah
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utara Teluk Banten. Informasi mengenai pe-
nyebaran kandungan logam berat Pb di Pulau
Tunda saat ini belum banyak diketahui, oleh
karena itu penelitian akan menyajikan record
pencemaran logam berat Pb dari karang P.
lutea setiap tahunnya untuk menentukan kon-
sentrasi polutan pada setiap lingkar tahun
pertumbuhan karang, sehingga kita bisa meli-
hat kondisi perairan Pulau Tunda dari masa
lampau hingga saat ini, baik pada daerah
yang menghadap angin sehingga lebih tereks-
pos oleh ombak (windward) maupun pada
daerah yang terlindung oleh angin dan om-
bak (leeward).

Il. METODE PENELITIAN
2.1.  Waktu dan Tempat Penelitian
Pengambilan sampel karang dilaku-
kan pada bulan Agustus 2014 di perairan Pu-
lau Tunda, Kabupaten Serang, Propinsi Ban-
ten (Gambar 1) yang berada di sebelah utara
Teluk Banten.

Analisis lingkar tahun untuk melihat
lapisan pita pertumbuhan linear karang dila-
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kukan pada September — Desember 2014 di
Laboratorium Pusat Aplikasi Teknologi Iso-
top dan Radiasi, Badan Tenaga Nuklir Nasi-
onal (BATAN), Jakarta. Analisis logam Pb
yang terdapat pada pita pertumbuhan karang
dilakukan dilakukan pada Januari 2015 di
Laboratorium Pengujian Produktivitas dan
Lingkungan Perairan (ProLing) Departemen
Manajeman Sumberdaya Perairan Fakultas
Perikanan dan IImu Kelautan IPB. Data pri-
mer diperoleh dari pengamatan dan pengu-
kuran di lapangan maupun di laboratorium,
sedangkan data sekunder diperoleh dari ins-
tansi terkait.

Sampel yang digunakan untuk analisa
pita pertumbuhan tahunan dan logam Pb:
core karang masif, bahan kimia untuk per-
lakuan di laboratorium seperti H3PO,4, HNO3,
HCI, H,0,, nitrogen cair, alkohol dan aseton.
Peralatan yang digunakan untuk kegiatan la-
pang adalah: peralatan selam scuba, penge-
bor karang, caliper (jangka sorong), dan ka-
mera Nikonus V. Peralatan untuk analisis
lingkar tahun karang menggunakan alat ront-
gen di Laboratorium Kesehatan Nuklir,
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Gambar 1. Peta lokasi pengambilan sampel di perairan Pulau Tunda.
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BATAN, Jakarta. Untuk pengukuran polutan
logam berat (anorganik) menggunakan meto-
de Neutron Activation Analysis (NAA) me-
makai fasilitas nuklir G.A. Siwabessy P2TR
dan juga Spektrometer gamma dengan detek-
tor High Purity Germanium (HPGe) yang di-
lengkapi Multi Channel Analyzer (MCA).
Pendeteksian konsentrasi logam Pb dilaku-
kan dengan Atomic Absorbance Spectrometer
(AAS) (APHA, 2012).

Lokasi penelitian yang dijadikan titik
sampling ditentukan berdasarkan sebaran ka-
rang P. lutea dan kondisi perairan pulau.
Titik sampling terdiri atas 2 stasiun yang di-
anggap telah mewakili lokasi penelitian, di-
bagian windward (utara) yang mewakili per-
airan terbuka pada posisi 05°48°27,5” LS dan
106°17°02,8” BT dan leeward (selatan) yang
terlindungi oleh pulau pada posisi 05°49’
00,9” LS dan 106°16°47,3” BT.

Windward yaitu sisi yang menghadap
arah datangnya angin. Perairan ini diawali
oleh reef slope atau lereng terumbu yang
menghadap ke arah laut lepas. Di reef slope,
kehidupan karang melimpah pada kedalaman
sekitar 50 meter dan umumnya didominasi
oleh karang lunak. Namun, pada kedalaman
sekitar 15 meter sering terdapat teras terum-
bu atau reef front yang memiliki kelimpahan
karang keras yang cukup tinggi dan karang
tumbuh dengan subur. Perairan yang terbuka
(windward) memiliki ombak yang lebih be-
sar, yang tentunya akan mempengaruhi kehi-
dupan karang. Pengaruh ombak dan arus
yang kuat pada perairan windward memung-
kinkan karang P. lutea memperoleh oksigen
banyak. Disamping itu ombak atau arus juga
dapat menghambat terjadinya sedimentasi
yang merupakan salah satu indikasi terjadi-
nya pencemaran (Bastidas dan Gracia, 1999).

Leeward merupakan sisi yang mem-
belakangi arah datangnya angin. Perairan ini
umumnya memiliki hamparan terumbu ka-
rang yang lebih sempit daripada windward
reef dan memiliki bentangan goba (lagoon)
yang cukup lebar. Pada perairan yang terlin-
dung (leeward) tidak sebesar ombak yang
ada di daerah windward, baik pada musim

238

barat maupun musim timur, sehingga me-
mungkinkan untuk terjadinya penumpukan
bahan-bahan pencemar di perairan karena
tidak mengalami ganggunan akibat ombak
dan arus yang besar, dan terjadinya partum-
buhan karang yang kondisinya kurang ideal
karena kombinasi faktor gelombang dan
sirkulasi air yang lemah serta sedimentasi
yang lebih besar.

2.2. Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel dilakukan pada
kedalaman 3-5 m dengan mengggunakan alat
bor tangan pneumatic yang dihubungkan ke
tabung udara selam untuk menggerakkan
pipa stainless steel yang diujungnya terpa-
sang mata bor. Diameter dari bor adalah 5 cm
dan panjang 50 cm, serta dapat diperpanjang
menggunakan sambungan hingga 5 m. Te-
rumbu karang dibor pada bagian tengahnya
secara vertikal untuk mendapatkan arah dan
laju pertumbuhan yang kontinyu (Arman et
al., 2013).

Sampel yang diperoleh dicuci dengan
air tawar kurang lebih 1 jam untuk member-
sihkan butir-butir halus dari karang serta sisa
-sisa organisme lain yang menempel pada
sampel karang. Sampel kemudian dikering-
kan dan dibawa ke Laboratorium Kelautan,
Pusat Aplikasi Teknologi Isotop dan Radiasi
BATAN untuk dianalisis. Sampel kemudian
dipotong menjadi bentuk lempengan, me-
manjang dari atas kebawah dengan ketebalan
5 mm menggunakan alat Diamond Saw/
pemotong keramik. Selanjutnya sampel dia-
nalisis dengan radiografi sinar-X di Labora-
torium Uji Tak Merusak (Non-Destructive
Test) (Susetyo, 1984; Arman et al., 2013),
Pusat Aplikasi Teknologi Isotop dan Radiasi
BATAN untuk mengetahui arah umur per-
tumbuhan linearnya.

Setelah dianalisis pita pertumbuhan
linearnya, selanjutnya setiap lingkar tahun
pertumbuhan diambil sampel kapurnya de-
ngan cara digerus dengan menggunakan mil-
ling machine. Selanjutnya dimasukkan ke da-
lam plastik polietilen dan dibawa ke Labora-
torium Pengujian Produktivitas dan Lingku-
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ngan Perairan (ProLing) Departemen Mana-
jeman Sumberdaya Perairan Fakultas Peri-
kanan dan IImu Kelautan IPB untuk dianali-
sis logam Pb menggunakan AAS (APHA,
2012).

2.3. Analisis Pita Pertumbuhan Karang

Analisis lingkar tahun untuk menen-
tukan pita pertumbuhan dan umur karang di-
tentukan dengan cara melakukan proses foto
dengan menggunakan x-ray terhadap potong-
an terumbu dengan MPCH X-ray berkekuat-
an 50 kVp, dengan periode 12 detik dan jarak
fokus 1 meter (Gambar 2). Hasil dari proses
ini adalah film X-ray hitam-putih, yang ke-
mudian difoto reproduksi dengan kamera
digital selanjutnya diubah menjadi format di-
gital menggunakan scanner film positif
(IAEA, 1992). Hasil scanner dianalisis de-
ngan software Image-J untuk menentukan
lingkar tahunan untuk melihat umur karang.
Setelah mendapatkan data lingkar tahunan
(annual band) dari proses penyinaran X-Ray,
data tersebut dianalisis dengan menggunakan
software Coral XDS (Helmle et al., 2002)
untuk menentukan arah, umur, laju pertum-
buhan pada karang porites. Untuk mendapat-
kan umur karang berdasarkan lingkar tahun
pertumbuhan yang lebih akurat juga dapat di
gunakan software Image-J.

2.4. Analisis Logam Pb

Konsentrasi Pb dianalisis mengguna-
kan AAS dengan metode APHA (2012).
Sampel karang yang telah digerus sebanyak
5 gr di asamkan dengan menggunakan 5 ml
HNO3, kemudian diaduk. Sampel yang telah
diaduk dimasukkan pada gelas ukur 100 ml
kemudian ditambahkan 5 ml HCI dan di-
panaskan pada steam bath selama 15 menit.
Kemudian sampel tersebut disaring menggu-
nakan kertas saring (policarbonate) dengan
ukuran 0,40-0,45 um dan ditambahkan 100
ml aquadest, di aduk kembali dan dianalisis
dengan AAS Pin Aacle 900 H dengan deteksi
limit 0,001 mgkg™(APHA, 2012). Analisis
kandungan logam Pb yang terekam di dalam
terumbu karang juga dilakukan perlokasi-
lokasi.

I1.  HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Analisis Pita Pertumbuhan Karang

Garis tahunan yang terdapat pada ka-
rang P. lutea (Gambar 2) dapat dijadikan se-
bagai acuan dalam menentukan laju partum-
buhan linier, umur karang, dan melihat peru-
bahan lingkungan yang terjadi dan juga yang
terekam pada kerangka terumbu yang diteliti
tersebut.

Windward

Zcm

3 tm

Gambar 2. Contoh foto X-ray sampel terumbu karang.
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Hasil penelitian Lalang et al. (2014)
dengan menggunakan foto X-Ray dan Coral
XDS (Gambar 2) menunjukkan bahwa sam-
pel terumbu karang pada daerah windward
memiliki 75 lingkar tahun, sehingga dari
sampel ini dapat ditarik kronologis lingkung-
an dari tahun 2014 hingga tahun 1940. Ukur-
an koloni dari sampel terumbu karang ini le-
bih besar dari pada sampel yang diambil dari
daerah leeward, dengan jumlah lingkar tahun
yang lebih sedikit. Sampel terumbu karang
pada daerah leeward memiliki 46 lingkar
tahun, sehingga dapat memberikan krono-
logis polutannya dari tahun 1969. Hasil anali-
sis dengan menggunakan foto X-Ray pada
potongan sampel terumbu karang menunjuk-
kan jumlah dan lebar dari pita lingkar tahun
(Gambar 2), dimana satu lingkar tahun terdiri
dari sepasang pita gelap dan terang. Pita
gelap menunjukkan musim kering, sementara
pita terang menunjukkan musim hujan (Bar-
nes et al., 2003; Felis dan Patzold, 2004).
Pertumbuhan terumbu karang dapat menun-
jukkan kesehatan metabolisme terumbu ka-
rang. Pada Gambar 2 terlihat adanya arah
pertumbuhan terumbu karang yang tegak
lurus dari bawah hingga permukaan karang.
Sampel terumbu karang dari Pulau Tunda
menunjukkan jejak kronologis yang masih
cukup baik dimana perbedaan musim kering
dan hujan masih terlihat jelas.

3.2. Kandungan Logam Berat Pb pada
Windward dan Leeward

Logam masuk ke kerangka karang
melalui tiga bentuk cara: terlarut, partikel dan
dari sumber makanan melalui bioakumulasi
(Howard dan Brown, 1984). Sebagian besar
logam berat masuk ke dalam tubuh organis-
me laut melalui rantai makanan, hanya sedi-
kit yang diambil langsung dari air. Akumu-
lasi terjadi karena logam berat dalam tubuh
organisme cenderung membentuk senyawa
kompleks dengan zat-zat organik yang terda-
pat dalam tubuh organisme. Dengan demiki-
an terfiksasi dan tidak diekskresikan oleh or-
ganisme yang bersangkutan (Kunarso dan
Ruyitno, 1991). Logam yang terakumulasi
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pada kerangka kapur karang menyebabkan
rangka kapur menjadi rapuh dan lebih sensi-
tif terhadap tekanan fisik (Peng et al., 2006).
Akan tetapi, alga simbiotik dalam endoderm
karang memiliki toleransi yang lebih tinggi
terhadap logam dan diduga menjadi tempat
penimbunan logam pada karang. Logam Pb
yang didepositkan pada terumbu telah me-
ngalami biokonsentrasi oleh hewan karang,
dimana konsentrasinya dapat dilihat pada
Tabel 1.

Konsentrasi logam Pb di perairan
yang terus mengalami peningkatan mengin-
dikasikan adanya peningkatan sumber logam
baik dari laut itu sendiri maupun dari daratan.
Grafik fluktuasi kandungan logam pada te-
rumbu daerah windward dan leeward dapat
dilihat pada Gambar 3.

Tabel 1 menunjukkan konsentrasi lo-
gam Pb yang terekam pada kerangka kapur
P.lutea di daerah windward sejak tahun 1940
hingga 2014 dan leeward yang dimulai pada
tahun 1969 hingga 2014. Gambar 4 me-
nunjukkan konsentrasi Pb daerah windward
yang memiliki perbedaan yang signifikan
dengan nilai koefisien determinasi R = 0,93
selama 75 tahun. Hasil pengukuran konsen-
trasi timbal dalam kurun waktu 75 tahun
berkisar antara 6,17-14,76 mgkg“/tahun, de-
ngan konsentrasi rata-rata 9,69 mgkg*/tahun.
Konsentrasi logam yang terekam pada daerah
leeward juga cenderung mengalami pening-
katan setiap tahun selama 46 tahun (1969-
2014) dengan kisaran sebesar 8,37-17,66
mgkg™*/tahun, dengan Kkonsentrasi rata-rata
13,33 mgkg™*/tahun dan koefisien determi-
nasi R’= 0,86. Logam Pb merupakan salah
satu jenis logam yang banyak ditemukan di
lingkungan laut akibat banyaknya aktivitas
manusia. Limbah Pb kemungkinan berasal
dari pembuangan limbah perkotaan. Di
daerah pesisir Pb dapat berasal dari limbah
domestik dan limbah yang terkontaminasi
dengan industri, mengingat di pesisir Banten
telah banyak kegiatan perindustrian yang
berkembang sekarang ini. Peningkatan logam
yang lebih fluktuatif juga diduga karena
pengaruh musim sehingga peningkatan kon-
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sentrasi lebih bervariasi.

Konsentrasi Pb yang terus mengalami
peningkatan dari tahun-tahun sebelumnya
cenderung mempengaruhi proses kalsifikasi
karang. Setiap jenis terumbu memiliki laju
kalsifikasi tertentu setiap tahunnya, sehingga
fluktuasi konsentrasi logam yang dianalisis
juga bervariasi (Fallon et al.,, 2002). Pe-
ningkatan konsentrasi logam tersebut secara
tidak lansung juga mempengaruhi laju per-
tumbuhan karang Porites lutea tersebut,
sesuai dengan pernyataan Lalang et al.
(2014) bahwa laju pertumbuhan karang baik
windward maupun leeward Pulau Tunda juga
mengalami penurunan yang tidak berbeda
nyata.

Konsentrasi logam di perairan yang
terus mengalami peningkatan mengindikasi-
kan adanya peningkatan sumber logam baik
dari laut itu sendiri maupun dari daratan
pulau dan sekitar pulau itu sendiri seperti

20 - ====Pb Utara

18 - = Ph Selatan
16 - -

14
12

10 -

Konsentrasi Pb (mgkg'!)

o ] = =)} e}
L

pesisir Teluk Banten. Banyaknya sumber
yang memberikan kontribusi bagi pembu-
angan logam Pb dilaut, sulit untuk menen-
tukan masukan logam kedalam air dari
masing-masing sumber. Oleh karena itu,
pada penelitian ini dilihat semua sumber-
sumber potensial dari kegiatan di sepanjang
garis pantai yang berkontribusi pada pe-
ningkatan konsentrasi logam dilaut. Sumber
alami dan antropogenik dari logam berat
mungkin termasuk, masukkan limbah banjir
dari pesisir Banten yang membawa bahan
teresterial ke perairan, sedimentasi yang di-
sebabkan oleh konstruksi pesisir dan pe-
ngerukan di pesisir Banten, penambangan di
sebelah utara Pulau Tunda, tumpahan mi-
nyak, industri pembuangan (pupuk, plastik),
limbah padat, cat antifouling bisa menjadi
salah satu sumber Pb di perairan tersebut
yang terbawa oleh arus.

y =0.1608x- 306,77
R*=0,8585

y =0.1065x- 200,87
R*=0,9339
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Gambar 3. Konsentrasi logam Pb yang terekam pada setiap lingkaran tahunan karang Porites

lutea daerah windward dan leeward.
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Tabel 1. Konsentrasi logam Pb yang terakumulasi pada pita tahunan karang Porites lutea di

Pulau Tunda
No  Tahun Konsentrasi Pb (mgkg”/tahun) No Tahun Konsentrasi Pb (mgkg™'/tahun)
Windward Leeward Windward Leeward
1 2014 14.76 17.66 39 1976 943 10,57
2 2013 14,47 17,54 40 1975 9.17 10,23
3 2012 13,66 16,83 41 1974 9,57 10,69
4 2011 13,32 16,41 42 1973 8,83 10,10
5 2010 13,61 15,91 43 1972 7.97 9.67
6 2009 12,65 16,61 44 1971 8,17 9,44
7 2008 12,52 15,95 45 1970 894 8,38
8 2007 12,81 14,95 46 1969 8,72 8,53
9 2006 12,75 15,62 47 1968 751
10 2005 12,18 14.61 48 1967 8,70
11 2004 12,81 14,39 49 1966 7.61
12 2003 11,73 15,78 50 1965 8,63
13 2002 12,80 14,38 51 1964 732
14 2001 12,78 14,15 52 1963 8,51
15 2000 12,01 15,44 53 1962 7.52
16 1999 11,76 14,75 34 1961 8,59
17 1998 12,05 13,66 55 1960 7.14
18 1997 11,49 14,69 56 1959 6,43
19 1996 12,05 15,19 57 1958 7,75
20 1995 12,52 14,39 58 1957 6,51
21 1994 11,65 15,84 59 1956 7,63
22 1993 12,43 14,06 60 1955 6,63
23 1992 11,59 13,28 61 1954 710
24 1991 11,36 13,68 62 1953 6,67
25 1990 11,73 13,38 63 1952 6,36
26 1989 10,70 12,02 64 1951 7.96
27 1988 11,24 12,65 65 1950 6,67
28 1987 10,01 12,08 66 1949 7,52
29 1986 10,73 13,16 67 1948 6,93
30 1985 10,02 13,08 68 1947 6,70
31 1984 10,78 12,94 69 1946 7,56
32 1983 10,69 12,14 70 1945 6,63
33 1982 10,63 11,74 71 1944 7,25
34 1981 10,36 11,28 72 1943 6.91
35 1980 9.75 10,94 73 1942 7.09
36 1979 9.11 12,13 74 1941 6,22
37 1978 944 11,32 75 1940 6,17
38 1977 8,83 10,71 Rata-rata 11,73 14,09
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Berdasarkan hasil penelitian terlihat
jelas bahwa konsentrasi logam yang berada
didaerah leeward lebih tinggi dibanding
daerah windward, hal ini diduga karena
posisi daerah leeward berhadapan langsung
dengan daratan teluk Banten sehingga penga-
ruh antropogenik yang masuk keperairan
akan lebih banyak terserap di daerah tersebut
dibanding daerah windward yang lebih ter-
ekspos oleh ombak dengan tipe pertumbuhan
karang fringing reef yang tersebar disepan-
jang tepi pulau, sehingga memungkinkan un-
tuk logam tersebar di setiap jenis karang
yang ada di daerah tersebut. Gelombang yang
ada dibagian pantai utara (windward) Pulau
Tunda juga bukan tipe gelombang yang dapat
menghasilkan arus menyusur pantai yang
bergerak secara kontinyu sehingga Kkecil
kemungkinan akan terjadi penumpukkan
material sedimen dan bahan-bahan pencemar
pada bagian utara pulau.

IV. KESIMPULAN

Konsentrasi logam berat Pb pada per-
airan pulau Tunda dapat dilihat berdasarkan
pita tahunan karang Porites lutea di pulau
tersebut, dimana konsentrasi Pb yang dipero-
leh mengalami peningkaan yang bervariasi.
Akumulasi logam berat Pb daerah yang
menghadap (windward) angin konsentrasi
polutannya lebih rendah dari pada yang ter-
tutup oleh angina (leeward).
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